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Abstract: Distribution Map and Needs Analysis of Senior High School
Geography Teacher in West Lampung, Lampung Province. This study aims to
assess the distribution mapping and analysis needs SMAN geography teacher at
West Lampung regency in Lampung province. This research uses descriptive
method. SMA research object distribution locations and Geography teacher needs
and qualifications of teachers. Collecting data through observation, documentation
of data, interviews. The results showed that the distribution of SMAN locationsin
the region centered on two districts, namely Liwa and Tenong Way. However, his
students spread relatively evenly, which is between 26 to 34 students per class
with a total average of 29.5 (30) students per class. The number of teachers of
geography as much as 17 people and not spread evenly, no teacher in SMAN 8
and 9 teachers Liwa spread Tenong Way. The average number of hours of
teachers at post 13 hours / week. Of the number of teachers that are present, still
in need 9 geography teacher again that can be raised gradually at the time of
acceptance CPNS in the region.

Keywords: Mapping, SMAN distribution, the needs of teachers

Abstrak: Pemetaan Sebaran dan Analisis Kebutuhan Guru Geografi Sma
Negeri di Wilayah Kabupaten Lampung Barat, Provinsi Lampung. Penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji tentang pemetaan sebaran dan analisis kebutuhan
guru geografi SMAN di wilayah Kabupaten Lampung Barat di Propinsi Lampung.
Objek penelitiannya sebaran lokass SMA dan kebutuhan guru Geografi dan
kualifikasi guru. Pengumpulan data dengan observasi, data dokumentas,
wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebaran lokasi SMAN di
wilayah tersebut terpusat pada 2 kecamatan, yaitu Liwa dan Way Tenong. Namun,
persebaran muridnya relatif merata, yaitu antara 26 sampai 34 siswa per kelas
dengan total jumlah rerata 29,5 (30) siswa per kelas. Jumlah guru geografi
sebanyak 17 orang dan tidak tersebar merata,8 guru ada di SMAN Liwa dan 9
Guru tersebar di Way Tenong. Rata-rata jumlah jam guru di tempat tugasnya 13
jam/minggu. Dari jumlah guru yang ada sekarang, masih di butuhkan 9 guru
geografi lagi yang dapat diangkat secara bertahap pada saat penerimaan CPNS di
wilayah tersebut.

Kata kunci: pemetaan, sebaran SMAN, kebutuhan guru
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PENDAHULUAN

Persebaran sekolah, terutama pada
jenjang pendidikan SMA tidak terlepas dari
daerah asal sgumlah siswa dan para guru
yang akan melaksanakan kegiatan proses
belgar menggjar. Namun, dengan kemajuan
fasilitas dan sarana transportasi, telah mampu
mendukung kelancaran dalam  mencapai
tempat sekolah, yang seluruh fasilitas
pembelgarannyatelah di sediakan oleh setiap
sekolah yang bersangkutan. Bahkan, pada
setigp tempat pendidikan di sekolah yang
ideal, fasilitas kelas terhadap daya tampung
sgumlah siswa perlu diperhatikan. Guru
keahlian
kualifikasinya, artinya, perbandingan guru

bidang studi harus sesuai

terhadap materi bidang studi yang digjarkan
harus sesuai dengan kebutuhan sekolah.
Perbandingan guru dan sgjumlah siswajangan
terlalu banyak, agar perhatian guru terhadap
siswa menjadi lebih baik sehubungan dengan
perbaikan mutu dan proses pembelgaran.
Suatu  ha

mendapatkan perhatian serius bagi dinas

penting yang harus

pendidikan di berbagai daerah, khususnya di
kota Liwasebelum membicarakan mutu
lulusan siswa di wilayah tugasnya, hendaknya
perlu memperhatikan sebaran sekolah dan
upaya penataan sebaran guru mengajar, untuk
disesuaikan dengan kualifikas bidang studi
yang digarkan di setigp sekolah. Hal ini
penting, karena pada setiap tempat pendidikan
di sekolah SMA khususnya di wilayah kota
Liwa, sebaran tempat pendidikan formal dan
sgumlah guru terakumulasi pada SMA yang

ada di daerah/ kecamatan tertentu. Sedangkan
kebutuhan guru di sekolah itu sudah tidak ada
lagi, atau sudah mencukupi. Contoh data di
SMA Negeri 1 di Kecamatan Liwa, jumlah
guru geografi ada 4 guru yang memiliki nol
(0) jam menggar, dan dimungkinkan masih
akan ditemukan lagi sgumlah guru yang nol
jam pelgjaran yang ada dan tersebar di SMA
Negeri lainnya.

Atas dasar keadaan tersebut, kiranya
pemetaan sekolah yang disertai sebaran guru
dalam tugasnya dan sgumlah siswa yang
tersebar di sekolah-sekolah SMA Negeri dan
yang berada di berbaga daerah dalam
menunjang keberhasilan UU wajib belgar 9
tahun menjadi  efektif.
kenyataan  terjadi  di

Namun suatu
sekolah-sekolah
khususnya SMA N vyang lain, terdapat
sgjumlah guru yang tercatat sebagai guru di
sekolah tersebut, tetapi tidak melaksanakan
tugas pembelgarannya. Oleh karena itu,
keberadaan pemetaan sebaran sekolah dan
kebutuhan guru dalam tugas serta jumlah
siswa dan sebaranya tiap kelas pada setiap
sekolah nampaknya penting untuk diadakan.
Keberadaan sekolah, merupakan lembaga
formal pemerintah yang bertugas untuk
melaksanakan aktivitas pembelgaran, yang
tersebar di berbagai daerah dalam upaya
mencerdaskan kehidupan bangsa, terutama
anak usia sekolah. Suatu pedoman dalam
KEPMENDIKNAS No. 060/2012 pasal 7,
dinyatakan bahwa satuan  pendidikan
berkewagjiban menyediakan sarana prasarana

sesuai dengan standar nasional pendidikan
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untuk SMP dan SMA, diantaranya harus
memiliki lahan, ruang kelas, ruang pimpinan,
ruang pendidik, tata usaha, perpustakaan,
laboratorium, kantin, olahraga dll.untuk
menunjang pelaksanaan proses pembelgaran
(Kep. Mendiknas, Dinas Pendidikan Kab.
Lampung Barat, 2013).

Bertolak dari pentingnya keberadaan
sekolah bagi generasi penerus bangsa yang
tersebar di  berbagai daerah, menurut
Suharyono (2004) menyatakan bahwa suatu
lokasi merupakan konsep utama yang dapat
memberikan arti yang sangat menguntungkan
atau merugikan. Hal ini apalagi dikaitkan
dengan lokasi sebagai tempat pendidikan
sekolah yang harus ada atau dibangun. Lebih
lanjut disebutkan, bahwa syarat lokas
pembangunan unit sekolah yang baru,
diutamakan berada dalam area sentral yang
tidak ada radius SMA dan MA negeri dan
swasta beradius 5 km.

Guru pada tingkat SMA dalam tugasnya
hendaknya sesuai dengan kualifikas keahlian
keilmuan yang dimiliki, agar dalam tugasnya
melatih, membimbing, menyampaikan materi
dan mengelola pembelgarannya tidak
menyulitkan siswa, sehingga materi yang
disampaikan dapat dipahami dan dikuasai
oleh siswanya. Karena ditemukan di beberapa
sekolah, terjadi pembelgaran dari seorang
guru yang mengagar tidak sesuai dengan
bidang keahliannya. Atas dasar ha tersebut,
maka seorang guru daam lembaga
pendidikan formal di sekolah memiliki tugas

sebaga pemimpin  yang harus mampu

merancang setiap kegiatan dalam tugasnya
(Sujana,1991).

Daam UU No 14 Tahun 2005, pasl 35
ayat 2 dinyatakan bahwa beban kerja guru
mengajar sekurang-kurangnya 24 jam per
minggu atau sampai sebanyak-banyaknya 40
jam tatap muka/minggu. Ha ini untuk
mengefektifkan keilmuan yang dimiliki guru
untuk tugas profesionalnyaNamun dalam
lembaga pendidikan SMA di daerah tertentu,
sering terjadi kebanyakan guru bidang studi
yang menumpuk, sehingga jumlah jam
mengajar minimalnya tidak terpenuhi, bahkan
terjadi nol jam menggar, atau sebaliknya
yaitu kekurangan guru yang menjadi
penyebab guru menggar tidak sesuai dengan
kualifikasi keahliannya.

Upaya pemetaan sebaran sekolah dan
kebutuhan guru di tingkat SMA Negeri ini,
dititik tekankan pada BSNP Standar Sarana
dan Prasarana Sekolah, tahun 2006 yang
menunjukkan perimbangan kebutuhan guru,
baik kuantitas dan kualifikasi guru di setiap
sekolah di berbagai daerah, jumlah murid dan
ruang kelasnya Menurut Irawan dan
Susilowati (2003), setigp kapasitas ruang
kelas sebanyak 32 peserta didik, sebagai
tempat kegiatan pembelgaran teori dan
praktek. Kecuali itu, persebaran jumlah
sekolah untuk satu kecamatan, terdapat 5 SD,
3 SMP,dan 2 SMA, dan untuk jumlah siswa
disesuaikan dengan masing-masing kebutuhan
dan jenjang pendidikan.

Penelitian ini bertujuan untuk

mendapatkan gambaran tentang sebaran
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sekolah tingkat SMA dan kesesuaian
kebutuhan jumlah guru dengan kudlifikasi
keilmuan yang digarkan di setiap sekolah.
Untuk mendapatkan informasi jumlah guru
dan kesesuaiannya dengan tugas guru bidang
studi dalam pembelgaran yang digarkan
kepada sSiswanya. Untuk  mendapatkan

informasi  keseimbangan  volume/jumlah
murid setiap kelas, sebagali upaya mencapai

standart mutu sesuai dalam tujuan pendidikan

nasional.
METODE

Penelitian ini  menggunakan metode
penelitian  deskriptif.  Populass  dalam

penelitian ini yaitu seluruh SMA Negeri dan
seluruh guru geografinya yang berlokasi di
wilayah kota Liwa kabupaten Lampung
Barat,dan semua dijadikan responden dalam
penelitian ini. A Teknik pengumpulan data
meliputi teknik observas dan wawancara,
digunakan untuk melakukan pengamatan
keberadaan fasilitas di beberapa lokas
sekolah SMA Negeri di kota Liwa Kabupaten
Lampung Barat, serta melakukan wawancara
kepada kepala sekolah dan beberapa guru
sehubungan pelaksanaan pembelgaran atas
fasilitas yang ada di sekolah tersebut.

Teknik analisa data meiputi, untuk
sebaran tempat pendidikan SMA Negeri dan
kebutuhan guru Geografi yang tersebar di
Kabupaten
menggunakan peta dengan skala 1:30.000

Lampung Barat akan

sehingga dapat menggambarkan jarak dan
sebaran antar sekolah yang ada di wilayah

tersebut. Untuk menganalisis kebutuhan guru
dan kualifikas guru serta jumlah guru dan
tugas pembelgarannyaakan  digunakan
tabulasi frekwens data dan persentase dengan

menggunakan rumus:

KG=J x JBP
MG
Keterangan:
KG = Kebutuhan Guru
JK = Jumlah Kelas
JBP = Jumlah jam mengajar per minggu
MG = Jumlah maksimal wajib mengagar

guru per minggu

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lampung Barat merupakan salah satu
kabupaten yang terdapat di  Provins
Lampung. Kabupaten Lampung Barat terdiri
dari 10 Kecamatan. Untuk sebaran lokasi
SMA Negeri di Kabupaten Lampung Barat
meliputi: 1. SMAN 1 SUKAU, 2. SMAN 1
LIWA, 3. SMAN 2 LIWA, 4. SMAN 1
BATU BRAK, 5. SMAN BELALAU, 6.
SMAN 1 SUMBERJAYA, 7. SMAN 1 WAY
TENONG, 8. SMAN 2 WAYTENONG, 9.
SMAN 1 SEKINCAU,10. SMAN KEBON
TEBU, 11. SMAN SUOH. Peta sebaran
SMAN vyang terdapat di wilayah Kabupaten
Lampung Barat disgjikan pada gambar 2.
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Gambar 2. Peta sebaran SMAN yang terdapat di wilayah Kabupaten Lampung Barat

Sebelas sekolah SMA Negeri tersebut
memiliki 4491 siswa dan tertampung di 150
ruang kelas. Untuk lebih lengkapnya dapat
dilihat pada Tabel 1. Dari Tabel 1, diketahui
bahwa wilayah Kabupaten Lampung Barat
memiliki 4491 siswa yang tersebar di 11
SMA Negeri dan tertampung di 150 ruang
kelas.Bahwa keberadaan 11 SMA Negeri
yang memiliki sebanyak 150 ruang kelas
tersebut tersebar pada 53 ruang untuk kelas
1,49 ruang. Kelas 2,sebanyak 48 ruang dan
kelas 3 adalah kelas sisanya.

Dalam setiap kelas menampung rata-rata
sebanyak 29,9 siswa (30 siswa). Untuk |okasi
persebaran sekolah sebagai tempat pendidikan
formal, maka jarak tiap sekolah SMA Negeri
dari pusat kota Liwa yaitu, untuk SMA N
Sukau berjarak 20 km dari kotaliwa.

SMAN Batu Brak berjarak 15 km,
SMAN Beldau berjarak 25 km, SMAN
Sekincau berjarak 40 km, Dua SMAN Way
Tenong berjarak 52 km. SMAN Sumberjaya

berjarak 71 km. SMAN Suoh berjarak 60 km
dan dua SMAN Liwaberjarak 0-2 km.

Daam penyelenggaraan pendidikan di
setigp sekolah menengah atas, kudifikasi
setiap guru bidang studi menjadi hal penting
dalam mendukung perwujudan mutu lulusan
siswanya. Oleh karena itu, berapapun jumlah
siswa dan jumlah kelasnya harus di sesuaikan
dengan jumlah jam belgjar setiap bidang studi
perminggu, serta jumlah guru menurut bidang
ilmu yang diperlukan dalam penyelenggaraan
pendidikan di SMAN tersebut. Hal ini penting
daam mewujudkan peningkatan kualitas
lulusan siswanya. Dari 11 SMAN yang
tersebar di wilayah kabupaten Lampung
Barat, memiliki sebanyak 17 guru Geografi
yang tersebar hanyadi 7 SMA Negeri dari 11
SMA Negeri yang ada di wilayah tersebut.
Oleh karena itu, terdapat 4 SMA Negeri di
wilayah ini yang tidak memiliki guru
Geografi, sedangkan di kurikulum ada dan
masuk menjadi mata pelgjaran yang diujikan

secaranasional.
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Tabel 1. Persebaran SMA Negeri, Jumlah Kelas dan Murid di Wilayah Kabupaten Lampung Barat

(Sumber: Data Primer 2013)

T.okasi SWANY Jumlun Kelns Jumbsh Siswa Ratz-Rata Sizwa
Ny E.aramatan i Tizp Kzlas A
I | o | I Jumsh| L B | Jumlah

1 ARTAM 1 STTRATT b 7 7 22 205 | 584 a77 31 151
2 ERTAN | T.TW A & & i 15 BT | 2 E7R 32 12.8
3 EMAM DL IWA 4 3 4 12 lzg | 194 332 31 &3
1 | SMAM IDATUDRARK | 5 ] 1 14 159 | 1921 390 kq. B.G
3 AN BELALALT 2 1 2 5 05 G5 L3 ZH 2.8
& AN 1 SUMBERJAYA [ & b 7 23 RN UL 1 613 "4 13,7
7 SRTAR 1T WAS TIwONG | 2 2 2 & B 67 117 260 ]
& SNAAN 2 WAYTESNONG | 3 ] b 15 231 228 199 il 0.2
b shAAMN 1 SERINCAL @ & B 13 210 | 43 Bl13 34 13,7
10 | ShIAR ETTION TTRTT A 3 3 19 113 154 207 27 .8
11| EMAN ST0OH 3 F 2 7 137 |4 23l i3 501

Jumduh 33 4= 4% 130 JU11 | 2450 [ 4421 2o 1

Nampaknya, ketidaksesuaian kualifikasi
guru dalam menggar Geografi dan sebaran
gurunya telah lama dalam tugasnya. Kondisi
demikian kiranya karena sulitnya
mendapatkan guru bidang studi geografi di
daerah tersebut. Bahkan mungkin adanya
kesenjangan persebaran guru yang tidak tepat
dari dinas pendidikan di daerah setempat,
karenaadadi SMAN 1 Liwa, memiliki 5 guru
geografi dengan 40 jam belgar di SMAN
tersebut.

Telah dilakukan penelitian pada Tahun
2011 tentang uji materi per mata pelgaran
kepada guru dan siswa, dan hasilnya adalah
sebagai berikut: bagi guru yang tidak
menguasal materi sesuai dengan kurikulum,
maka siswanya pun tidak akan memahami
materi yang disampailkan. Atas dasar
penelitian tersebut, maka dilakukan penelitian
tentang: pemetaan sebaran dan andisis
Geografi  di
Kabupaten Lampung Barat, dalam upaya

kebutuhan guru wilayah

pengembangan mutu pendidikan di wilayah
tersebut.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka
akan disgikan data tentang sebaran guru
Geografi dan kualifikasinya disetiap SMAN
di wilayah Kabupaten Lampung Barat pada
tabel 2.

Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat
dijelaskan bahwa dari 11 SMAN di wilayah
Kabupaten Lampung Barat memiliki 150
ruang/kelas. Dari tersebut,
berdasarkan kurikulum SMA terdapat 115
kelas yang harus mendapatkan mata pelajaran

jumlah

Geografi. Sedangkan jumlah guru Geografi di
seluruh SMAN di  wilayah Kabupaten
Lampung Barat ini sebanyak 17 orang guru
dan terdapat 4 guru yang berkualifikasi bukan

dari  geografi  (ekonomi  dan  FIP).



Budiyono, Sudarmi, Irma Lusi Nugraheni, Pemetaan Sebaran dan Analisis Kebutuhan Guru ... | 41

Terdapat jumlah guru dan jumlah jam
mata pelgjaran Geografi di 7 SMAN rata-
rata 8-17 jam/minggu, sedangkan pada 4
SMAN lainnya memiliki 47 kelas, 126
jam/minggu yang belum memiliki guru
Geografi, sehingga dibituhkan 6 guru lagi
dengan beban tugas sebanyak 21
jam/minggu.

Beban tugas idea setiagp guru di
tingkat
Perencanaan Depdikbud 1987 sebanyak 24
jam/minggu sebagai guru bidang studi.

menengah  menurut Biro

Namun jika dilihat dari persebaran guru
disetiagp SMAN di
tampak bervarias,

Geografi wilayah
Lampung Barat,
dikarenakan tidak merata dan tidak sesuai
dengan jumlah kebutuhan guru. Artinya,
jika didasarkan pada jumlah kebutuhan
guru Geografi, maka terjadi kekurangan
guru Geografi, jam menggar yang belum
memenuhi beban tugas serta ada SMAN
dengan

yang belum memiliki guru

pendidikan bidang studi Geografi.

Tabel 2. Persebaran Jumlah Guru Geografi, Jumlah Jam Mengagjar Tiap Guru Pada SMAN di
Wilayah Kabupaten Lampung Barat Tahun 2013

Tol Jumndah Eelus/ T Geopraibdinga

i s T ara-fata
e S AL '::'{;l IFs OEFs MES 3 Farm G ru b ket
I ShAN | ITWA 5 A0 42 Al 14540 A jrmrein
2 EMAN I TTWA & &1 416 416 14/44 L4 jam /g
3 SMIATM | STTRATT 2 E o] 3:12 Ty 1052 L jezr’sury
4 HhAAN BELA AL 2 A 112 A 11/44 17 jE .ﬂ"g'ﬂl'l'.
3 SMAM BATU BRLAE 1 2 14 14 414 L& jamigun:
fi AMATN | WAY TEWN 1 216 520 5000 18/56 S jranfgurv
B FERAN L WAYTHNONO - 21 1M LA 1718 L& jraniguru Lol A drzm
b EMAN 1 SLEINCAL ; Akl Fl2 512 11734 || jemimn ldx adaiur
1 AbiAM 1 SLIMOLEIAY A - w1z i L6 147044 44 jrmimn L Auda Guta
1o SMAMN KEECON TEETL = E B dild FLt e 1042 okl j&mgun.. Tk Adia Guru
11 Ehilhi S - A 14 14 M4 14 jr ML
Tuzulal 17 Ea106 324 41123 115420 iyt R

Sumber: Data Primer Tahun 2013.

Ketidakmerataan
Geografi di SMAN Kabupaten Lampung
Barat dikarenakan kondisi setigp SMAN
yang berbeda-beda, banyak lokasi sekolah
yang berada di daerah perbukitan yang

jumlah guru

aulit di jangkau oleh para guru. Ha ini
hendaknya dapat dipertimbangkan dalam

hal jumlah jam menggar guru di daerah
tersebut.
mengenai jumlah jam mengajar ideal setiap

Berikut ini merupakan data
guru geografi, jumlah guru dan jumlah jam
menggar guru Geografi di SMAN yang
tersebar di wilayah Kabupaten Lampung
Barat Tahun 2013.
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Tabd 3. Jumlah Jam Menggjar Setiap Guru, dan Tugas Ideal Jam Mengajar Per Minggu serta
Kebutuhan Guru Geografi SMAN di Wilayah Kabupaten Lampung Barat Tahun 2013

Mz Mama o doliam Jmlh Gun: | Bata-ratz Togzs Jem Mingz: Kebdlivn:
EhLALY Gea'Mizggu Aengajar JunMingga
Gunhlicgg
» MaraMingeu 3 Gum =+ iGuen | - CrorasJags
1 ShiAR 1 LIWA M 120 240 k. - o3
2 ERAN ZLIWA 24 T2 JEREET ] - 21
hl AblAn 1 SR AL 24 44 16l - Thjeni =
1 ShIAN BELATLALT 24 12 17734 - 11jzm
5 BAhAN ATL HEAR 24 24 1@ - Ahjam
i ShIAR 1 WA TEHORE 2 24 A - 2Zj=mn -2
7 ERIAN Z WAY IO 24 - 1 - Ték Ada Gorn 1
A ShAN 1T RERIRCAL 24 Ta 11°34 1 -
c ERLAN | SIDIBETRIAYA 2 11 - Tdk Ada G 2
1 ShIAW EEBOM TEEL M 32 - Tdk Ads Guow <12
11 Sl SUICIL 24 - 14 - Tdk Ada Sora =l
dizrrila b e L ate 24 diiH=%14 LA, rimdil] 12

Sumber: Data Primer Tahun 2013.

Berdasarkan padatabel 3 tersebut, dari
11 SMAN di Kabupaten Lampung Barat
terdapat 17 guru  Geografi, Yyang
persebarannya tidak merata di setiap
SMAN di wilayah ini. Kondis persebaran
guru yang tidak merata mengakibatkan
terhambatnya upaya pemerintah dalam
meningkatkan mutu  pendidikan  di
Indonesia. Hal yang perlu diperhatikan
bahwa ketidakmerataan jumlah guru di
Kabupaten Lampung Barat ini setidaknya
di setiap sekolah SMAN di wilayah
tersebut memiliki satu orang guru yang
secara kualifikasi sesuai dengan kurikulum
SMAN tersebut.

Ketidakmerataan jumlah guru di
Kabupaten Lampung Barat diakibatkan
oleh kondis geografis wilayah Lampung
Barat yang berbukit-bukit, hal ini akan
berpengaruh pada sulitnya aksesabilitas

dan transpotasi dari para guru menuju
sekolah tempatnya mengajar.

Secara keseluruhan kebutuhan guru di
wilayah Kabupaten Lampung Barat dapat

di hitung dengan rumus berikut ini:

KG=J X JBP =150 X 426 = 6390 =
26,6 = 27 guru
MG 24 24
Artinya: bahwa jumlah guru Geografi

SMAN yang seharusnya dimiliki wilayah
Kabupaten Lampung Barat adalah 27 guru,
tetapi saat ini hanya ada 17 guru, sehingga
mash membutuhkan 10 orang guru
Geografi di wilayah Kabupaten Lampung
Barat.
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Secara singkat, dari hasil pendlitian
tentang sebaran guru Geografi dan kebutuhan
guru Geografi di  wilayah Kabupaten
Lampung Barat, tampak bahwa sebaran dari
sebelas SMAN yang ada di wilayah tersebut
memusat di dua wilayah kecamatan yaitu
Kota Liwa dan Kecamatan Way Tenong,
sebanyak 4 SMAN atau 36,6% SMAN
dengan 69 lokal (44,39%) dari 150 lokal
SMAN 2 wilayah kecamatan tersebut,
sedangkan 7 SMAN yang terdiri dari 81 lokal
(55,61%) tersebar pada wilayah kecamatan
lainnya.

Dari persebaran SMAN dan jumlah lokal
tersebut, maka jumlah siswa sebanyak 2017
(44,6%) siswa dari 11 SMAN di Lampung
Barat terpusat di Kecamatan Liwa dan Way
Tenong. Sedangkan 55,4% siswa lainnya
tersebar di 7 SMAN di wilayah kabupaten ini.
Namun secara keseluruhan jumlah siswa di
wilayah tersebut sudah merata, yaitu dengan
rata-rata tigp kelas sebanyak 29,5 (dibulatkan
30 siswa) per kelas di SMAN Kabupaten
Lampung Barat.

Kemudian untuk jumlah guru dari 11
SMAN di wilayah Kabupaten Lampung Barat
sebanyak 17 guru yang berkualifikas di
bidang ilmu geografi. Namun dari 17 guru
tersebut, persebarannya tidak merata. Hal ini
terbukti dari 8 guru (47%) bertugas di SMAN
1 Liwa, dan 53% guru berada di SMAN
lainnya, kecuali 4 SMAN yaitu SMAN 2 Way
Tenong, SMAN 1 Sumber Jaya, SMAN
Kebon Tebu, dan SMAN Suoh yang tidak

memiliki guru geografi. Oleh karena itu,
kebutuhan guru geografi di  wilayah
Kabupaten Lampung Barat tidak terpenuhi.
Sehubungan dengan jumlah beban tugas
jam mengajar guru geografi di SMAN di
wilayah Lampung Barat tidak merata (Tabel 2
dan 3), yang berkisar antara 8 jam sampai 17
jam guru per minggu. Masih terdapat pula 4
SMAN vyang tidak memiliki guru geogréfi,
dengan jumlah jam belgar geografi sebanyak
106 jam. Selain itu terdapat pula SMAN yang
memiliki jumlah jam belgar geografi yang
banyak namun jumlah gurunya terbatas atau

kurang.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat
dismpulkan bahwa sebanyak 11 SMAN yang
terdiri dari 150 ruang kelas dan memiliki
siswa sebanyak 4.491 siswa SMAN di
wilayah Lampung Barat sebarannya terpusat
di dua kecamatan yaitu Kecamatan Liwa dan
Kecamatan Way Tenong. Jumlah siswa
sebanyak 2017 atau 44,36% berada di 4
SMAN di dua kecamatan tersebut, sedangkan
2474 atau 45,64% siswanya tersebar di 7
SMAN lain di wilayah Lampung Barat.
Terdapat 17 guru geografi, yang mengaar
sesuai dengan tugasnya terdapat di 7 SMAN
dengan ratarata setigp guru mengagar
sebanyak 13 jam/minggu. Tetapi untuk 4
SMAN lainnya belum diperhitungkan karena
belum adanya guru geografi di sekolah
tersebut. Kemudian kebutuhan guru geografi
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untuk wilayah Kabupaten Lampung Barat
berjumlah 27 orang guru, namun saat ini
hanya ada 17 orang guru, sehingga masih
dibutuhkan 10 orang guru geografi lagi untuk
mencapal ideal kriteria guru di wilayah
Lampung Barat. Penambahan jumlah guru
geografi ini  dapat dilakukan dengan
pengangkatan secara bertahap, dan perlu
dilakukan penempatan guru secara tepat agar
sesual dengan kebutuhan guru setiap wilayah
di Kabupaten Lampung Barat.
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